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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

RPP, LKPD, dan RE merupakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

dan mendapatkan uji kevalidan dari dua validator dan uji lapangan kepada peserta 

didik. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara daring dengan menggunakan 

aplikasi Geoogle Meet, Geoogle Form, Whatsaps, Liveworksheet, Team Picker 

Wheel, dan PhET Simulation. Hasil dari penelitian yang dilakukan disimpulkan 

sebagai berikut: 

5.1.1 Kevalidan Perangkat Pembelajaran  

RPP, LKPD dan RE yang telah dikembangkan berkategori valid 

menggunakan teknik analisis yang diadaptasi dari Widoyoko (2016) dengan interval 

skor 2,8 <  ̅     . Hasil kevalidannya dapat dilihat:  

1. RPP memperoleh skor rata-rata kevalidan sebesar 3,28 berkategori valid. 

2. LKPD skor rata-rata kevalidan sebesar 3,3 berkategori valid. 

3. RE skor rata-rata kevalidan sebesar 3,15 berkategori valid. 

5.1.2 Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 

Keterlaksanaan RPP pada pertemuan I dan II yang dilakukan secara daring 

dengan perolehan skor rata-rata keseluruhan adalah 3,45 dengan kategori sangat baik 

menggunakan teknik analisis yang diadaptasi dari Widoyoko (2016) dengan interval 
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skor 2,8 <  ̅     . Pada pertemuan I memperoleh skor rata-rata kevalidan sebesar 

3,37 berkatogeri baik dan pada pertemuan II diperoleh skor rata-rata kevalidan 

sebesar 3,51 dengan kategori sangat baik. 

5.1.3 Keefektifan Perangkat Pembelajaran 

Keefektifan perangkat pembelajaran didapatkan melalui:.  

1. Peningkatan hasil belajar peserta didik yang diperoleh dengan skor rata-rata N-

Gain sebesar 0,40, berkategori sedang 

2. Penerapan LKPD,RE dalam proses pembelajaran memperoleh respon peserta 

didik sebesar 3,36 berkategori positif. 

5.2 Saran  

Hasil dari penelitian memperoleh beberapa saran yang dapat dikemukakan 

untuk perbaikan penelitian sebagai berikut: 

1. Pengelolaan waktu KBM secara daring perlu diperhatikan, agar alokasi waktu 

yang telah disusun di RPP bisa dimanfaatkan secara optimal. 

2. Perlu pendampingan secara intensif kepada peserta didik apalagi kegiatan 

pembelajaran memerlukan pratikum secara virtual dengan menggunakan PhET 

Simulation 

3. Pada kegiatan pembelajaran secara inline peneliti harus menggunakan 

jaringan internet yang stabil yang mendukung keterlasanaan prose pembelajaran 

secara optimal. 
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